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Abstrak
[bookmark: _Hlk158570337]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter religius siswa di tengah tantangan perkembangan zaman serta peran lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembentukan karakter religius siswa di tengah tantangan perkembangan zaman serta peran lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi siswa kelas VII, kepala sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah telah dilaksanakan secara sistematis dan terintegrasi dalam seluruh kegiatan pendidikan, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Pembinaan karakter religius dilakukan melalui berbagai metode, seperti pembiasaan, keteladanan, nasihat, serta kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, membaca doa, dan pembelajaran akhlak. Implementasi tersebut memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan, sopan santun, tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Faktor pendukung dalam implementasi ini meliputi lingkungan sekolah yang religius, komitmen guru dan kepala sekolah, serta adanya program yang terstruktur. Sementara itu, faktor penghambat berasal dari kondisi psikologis siswa yang berada pada masa transisi serta perbedaan latar belakang siswa. Secara keseluruhan, implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah terbukti efektif dalam membentuk karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus.

Kata kunci :	Implementasi, Visi dan Misi, Karakter Religius, Al Washliyah, Siswa.


Abstract

This study aims to determine the implementation of the vision and mission of Al Jam'iyatul Washliyah in developing the religious character of students at MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus. The background of this study is based on the importance of developing students' religious character amidst the challenges of modern developments and the role of educational institutions in instilling Islamic values ​​integrated into school activities. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The research subjects included seventh-grade students, the principal, and Islamic Religious Education teachers. The research results show that the implementation of Al Jam'iyatul Washliyah's vision and mission has been systematically and integrated into all educational activities, both intracurricular and extracurricular. Religious character development is carried out through various methods, such as habituation, role modeling, advice, and religious activities such as congregational prayer, reciting prayers, and moral education. This implementation has had a positive impact on changes in student behavior, such as increased discipline, courtesy, responsibility, and social awareness. Supporting factors in this implementation include a religious school environment, commitment from teachers and the principal, and the existence of a structured program. Meanwhile, inhibiting factors stem from the psychological conditions of students in the transition period and differences in student backgrounds. Overall, the implementation of Al Jam'iyatul Washliyah's vision and mission has proven effective in shaping the religious character of students at MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan integritas moral yang tinggi. Pada hakikatnya, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, terutama dalam pembentukan watak dan kepribadian yang luhur di tengah arus modernisasi (Daniyarti, dkk., 2024: 2). Dalam sistem pendidikan Islam, karakter religius menjadi fondasi utama (insan kamil) karena mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama serta mencakup karakter sosial seperti jujur, amanah, dan peduli sesama.
Upaya pembentukan watak dan kepribadian luhur ini sejalan dengan perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an mengenai risalah pendidikan karakter yang diajarkan Luqman kepada anaknya, sebagaimana firman-Nya dalam Surah Luqman ayat 17:
يٰبُنَيَّ اَقِمِ الصَّلٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلٰى مَآ اَصَابَكَۗ اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاُمُوْرِ ۝١٧
Artinya : 
"Wahai anakku, laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting."
Ayat di atas menegaskan bahwa pembinaan karakter religius mencakup aspek ibadah (salat) dan aspek sosial (amar makruf nahi mungkar), yang menjadi inti dari tujuan pendidikan untuk menciptakan insan yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman.
Saat ini problematika karakter bangsa saat ini sedang mengalami krisis serius, ditandai dengan fenomena dekadensi moral seperti tawuran, hilangnya rasa hormat kepada pendidik. Penurunan moral ini sering kali dipicu oleh lembaga pendidikan yang hanya mengejar target kognitif namun mengabaikan pengembangan sikap (Lickona dalam Gunawan, 2022: 25). Tantangan ini diperparah oleh era disrupsi digital yang membawa risiko radikalisasi daring dan hoaks yang mengikis wawasan kebangsaan serta moderasi beragama siswa.
Kesenjangan antara idealisme pendidikan Islam dan realitas perilaku siswa menjadi isu krusial karena banyak lembaga memiliki visi mulia namun belum efektif dalam tahap implementasi akibat kurangnya metode pembinaan yang sistematis. Tanpa adanya visi yang kuat, sekolah hanya akan menjadi tempat transfer ilmu tanpa adanya transformasi nilai (Syukur, 2024: 39). Oleh karena itu, sekolah yang memiliki basis organisasi Islam cenderung lebih kuat dalam mempertahankan nilai-nilai tradisionalisme yang positif di tengah gempuran budaya asing.
Al Jam'iyatul Washliyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga moralitas umat melalui lembaga pendidikannya. Sejak didirikan pada tahun 1930, organisasi ini mendedikasikan diri pada penguatan moralitas bangsa melalui tiga pilar utama: pendidikan, dakwah, dan amal sosial (Lubis, 2023: 4). Visi organisasi yang berakar pada semangat penyatuan umat menjadi pedoman bagi sekolah di bawah naungannya untuk mencetak kader yang berakhlak mulia. Sebagai bagian dari organisasi tersebut MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus, mengemban tugas mewujudkan visi dan misi organisasi dalam setiap proses pembelajaran. Di madrasah ini, visi "Sibghah Al Washliyah" bukan sekadar pajangan dinding, melainkan menjadi ruh utama yang mengarahkan seluruh kegiatan kependidikan.
Istilah Sibghah yang menjadi ruh visi madrasah ini bukanlah sekadar jargon organisasi, melainkan berakar kuat pada nilai teologis yang termaktub dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 138:
صِبْغَةَ اللّٰهِۚ وَمَنْ اَحْسَنُ مِنَ اللّٰهِ صِبْغَةًۖ وَّنَحْنُ لَهٗ عٰبِدُوْنَ ۝١٣٨
Artinya :
"Shibghah Allah. Siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada Allah? Hanya kepada-Nya kami menyembah."
Observasi awal di lapangan menunjukkan adanya dinamika yang kompleks. Tantangan globalisasi dan digitalisasi mulai mengikis perilaku santun serta kedisiplinan beribadah pada sebagian siswa baru yang sedang beradaptasi. Terdapat kesenjangan antara visi-misi yang tertulis dengan realitas perilaku siswa, di mana nilai agama terkadang hanya dipahami sebatas kognitif tanpa implementasi nyata. Pengaruh media sosial dan lingkungan luar sering kali lebih dominan daripada pembinaan di sekolah, sehingga mengakibatkan inkonsistensi karakter religius pada siswa kelas VII. Kondisi ini menuntut sinkronisasi yang lebih kuat antara kebijakan strategis organisasi dengan praktik operasional harian di sekolah guna memastikan karakter religius benar-benar terbentuk dalam perilaku siswa.
Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana visi “Sibghah Al Washliyah” dioperasionalkan dalam pembinaan karakter agar tidak terjadi kesenjangan antara tujuan dengan realitas perilaku siswa. Penelitian ini penting sebagai evaluasi mengenai efektivitas model pembinaan karakter berbasis nilai organisasi yang selama ini dijalankan. Tanpa adanya evaluasi terhadap implementasi visi misi, dikhawatirkan tujuan luhur pendiri Al Jam’iyatul Washliyah tidak akan tercapai secara optimal di tingkat akar rumput. Melalui dokumentasi ilmiah ini, diharapkan dapat ditemukan solusi atas perilaku menyimpang remaja di era digital sekaligus memperkuat identitas religius madrasah.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: untuk; 1) mendeskripsikan bagaimana visi dan misi Al Jam'iyatul Washliyah diimplementasikan di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus. 2) Untuk mengetahui dan mendalami bentuk pembinaan karakter religius siswa yang dilaksanakan di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus. 3) Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi visi dan misi Al Jam'iyatul Washliyah pada pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus.

METODE PENELITIAN
[bookmark: F._Analisa_Data][bookmark: _bookmark100]Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2013: 205). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses implementasi visi dan misi organisasi, serta dinamika pembinaan karakter religius siswa, yang memerlukan pemahaman secara mendalam (Ningsih, 2024: 87) mengenai fenomena sosial yang terjadi secara nyata di lingkungan sekolah terkait pembinaan karakter religius. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yakni berupa narasi tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati secara langsung.
Penelitian deskriptif kualitatif relevan karena kemampuannya untuk memaparkan, menggambarkan, dan menafsirkan suatu fakta, gejala, atau peristiwa berdasarkan apa yang terjadi di lapangan secara mendalam berdasarkan realitas di lapangan (Nasution, 2023: 169). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap kompleksitas gejala sosial secara utuh dan faktual. MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus menjadi unit analisis tunggal yang diselidiki secara intensif, sehingga data yang dihasilkan berbentuk narasi tertulis atau lisan yang mendalam, bukan angka.
Subyek dan informan dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai sumber data utama guna mengungkap fenomena sosial secara mendalam dan alami. Informan dipandang sebagai aktor kunci (key actors) yang memiliki pengetahuan khusus, pengalaman relevan, serta kemampuan untuk mengomunikasikan realitas lapangan kepada peneliti secara mendalam (Nasution, 2023: 88). Oleh karena itu, pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang dianggap paling memahami masalah yang sedang dikaji agar data yang dihasilkan bersifat faktual sesuai dengan realitas di lapangan (Pahleviannur, 2022: 77).
Sehubungan dengan fokus penelitian mengenai pembinaan karakter religius di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus, maka subyek penelitian ditetapkan pada siswa kelas VII sebagai pihak yang menjalani proses penghayatan nilai-nilai organisasi. Adapun informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Madrasah sebagai pemegang kebijakan visi dan misi, serta guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai pelaksana teknis yang berinteraksi langsung dalam proses pembinaan karakter. Penentuan informan tersebut didasarkan pada kredibilitas mereka dalam memberikan informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai kondisi yang sebenarnya di sekolah (Nasution, 2023: 171).
Penentuan sumber data ini menggunakan teknik Purposive Sampling, di mana informan dipilih berdasarkan pertimbangan dan relevansi mereka terhadap fokus penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan sekunder guna memberikan gambaran yang utuh (Pahleviannur, 2022: 77).
Data utama diperoleh langsung di lokasi penelitian melalui wawancara dan observasi langsung (Nasution, 2023: 35). Informan Kunci terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum/Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Guru Kelas/Wali Kelas VII, yang menjadi sumber utama kebijakan dan implementasi. Sementara itu, Informan Pendukung adalah Siswa kelas VII untuk mendapatkan pandangan tentang pengalaman dan persepsi mereka dalam pembinaan karakter religius.
Diperoleh melalui sumber tidak langsung melalui studi dokumentasi (Dahlan, 2022: 32). Sumber data sekunder meliputi dokumen resmi sekolah dan organisasi, seperti Dokumen Visi dan Misi Al Jam'iyatul Washliyah dan MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus, Struktur Organisasi, serta Program dan Arsip Kurikulum Sekolah/RPP dan laporan evaluasi siswa.
[bookmark: _Toc221998381][bookmark: _Toc231647057][bookmark: _Toc232608682]Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara triangulasi, yaitu menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan (Nasution, 2023). Teknik-teknik yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi.
Peneliti akan melakukan observasi berperan serta, di mana peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati, atau setidaknya berada di lapangan sebagai pengamat partisipatif. Observasi akan terfokus pada pengamatan langsung terhadap perilaku, pola interaksi guru-siswa, dan praktik nilai-nilai agama di lingkungan sekolah (Nasution, 2023: 65), seperti kegiatan shalat berjamaah, tadarus, dan pembiasaan adab harian, yang merefleksikan aspek motorik dan afektif siswa.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya lebih dalam dan semi-terstruktur (Nasution, 2023: 170). Wawancara difokuskan pada pemahaman implementasi visi dan misi, pembiasaan program, strategi guru, serta kendala yang dihadapi dalam proses pelatihan karakter religius siswa kelas VII
Teknik ini digunakan untuk mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data berupa catatan, arsip, dan dokumen resmi yang relevan dengan fokus penelitian. Studi dokumentasi berfungsi untuk memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, menelusuri data kebijakan, program, hasil evaluasi resmi sekolah (Nasution, 2023: 64).
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis ini bersifat berkelanjutan dengan tujuan untuk membangun abstraksi dari data yang telah dikumpulkan. Proses analisis data dilakukan secara interaktif guna memastikan validitas temuan (Pahleviannur, 2022: 138).
Analisis data dilakukan secara berkelanjuan hingga selesai, Miles dan Huberman menyajikan pola umum analisis dengan menggunakan model interaktif sebagai berikut: Proses merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksikan data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data yang tidak relevan dengan implementasi visi-misi dan pelatihan karakter keagamaan akan dibuang atau disisihkan. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi tertulis atau lisan, matriks, tabel, grafik, atau bagan yang terorganisasi. Hal ini dilakukan agar mudah dipahami, memudahkan penarikan kesimpulan, dan memfasilitasi penemuan pola hubungan.
Peneliti mengambil kesimpulan awal yang bersifat tentatif sejak awal penelitian dan terus memverifikasinya dengan mengkaji ulang data di lapangan dan data baru. Proses verifikasi berlanjut hingga diperoleh kesimpulan akhir yang kredibel, logis, konsisten, dan teruji keabsahannya. Teknik keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar sesuai dengan keadaan sebenarnya (Nasution, 2023: 171) kredibel, valid, dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik utama yang digunakan untuk mencapai credibility ini adalah triangulasi.
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat ditentukan oleh objektivitas dan ketelitian peneliti selama proses pengumpulan data. Peneliti menggunakan standar trustworthiness untuk menjamin kualitas laporan penelitian (Pahleviannur, 2022: 154). Membandingkan dan memeriksa kembali informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda (kepala sekolah, guru PAI, dan siswa) Memeriksa koknsistensi data yang sama melalui teknik pengumpulan data yang berbeda (wawancara, observasi, dokumentasi). Selain triangulasi, peneliti juga akan menggunakan teknik perpanjangan pengamatan untuk menguji kejujuran dan konsistensi data dengan cara memperpanjang waktu interaksi peneliti dengan subjek di lapangan, untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bukan merupakan data sesaat, melainkan mencerminkan perilaku yang menetap (pembiasaan) dalam pembinaan karakter religius (Murdianto, 2023: 129). Selain itu, peneliti melakukan member check dengan informan kunci, yakni proses mengonfirmasi kembali data dan interpretasi yang telah disusun oleh peneliti kepada pemberi data asli (Nasution, 2023: 152). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa deskripsi yang disajikan dalam laporan penelitian telah sesuai dengan maksud dan informasi yang diberikan oleh narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
[bookmark: _Toc241485718]Implementasi Visi dan Misi Al Jam'iyatul Washliyah dalam Pembinaan Karakter Religius Siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus
[bookmark: _Hlk231234722]Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi visi dan misi Al Jam'iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan penelitian secara keseluruhan dilapangan.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus telah dilaksanakan secara sistematis dan terintegrasi dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Pengimplementasian visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik, terutama dalam membina karakter religious siswa. Dengan terlebih dahulu memperkenalkan pendiri-pendiri Al Washliyah, memberi tahu apa tujuan dan maksud nilai Khittah Al washliyah.
Dalam membentuk karakter religious siswa, MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus secara aktif mengimplementasikan visi misi Alwashliyah yang dirancang berdasarkan kebutuhan siswa dan visi misi sekolah.  Guru mengintegrasikan nilai-nilai visi misi Alwashliyah dalam proses pembelajaran di kelas VII melalui beberapa tahapan yang terencana dan berkesinambungan. Tahap awal yang dilakukan adalah mengenalkan siswa kepada sejarah dan tokoh pendiri Al Washliyah. Hal ini bertujuan agar siswa memahami latar belakang organisasi serta nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Dengan pemahaman tersebut, siswa diharapkan memiliki kesadaran akan pentingnya mengamalkan nilai-nilai visi misi Alwashliyah dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, integrasi nilai-nilai tersebut diterapkan dalam berbagai materi pembelajaran. Pada materi akhlak, guru menekankan pentingnya sikap sopan santun, menghormati guru, serta berbakti kepada orang tua sebagai bagian dari implementasi nilai keislaman Al Washliyah. Pada materi ibadah, siswa dibiasakan untuk melaksanakan sholat berjamaah, membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan, serta menghafal surah-surah pendek. Pembiasaan ini bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa secara konsisten.
Dalam proses pembelajaran, guru juga menggunakan berbagai metode yang mendukung penanaman nilai, seperti metode keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, serta kerja sama. Guru berperan sebagai teladan yang memberikan contoh nyata dalam bersikap dan berperilaku, sehingga siswa dapat meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Selain itu, pembelajaran juga selalu dikaitkan dengan visi Al Washliyah, yaitu menciptakan generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlakul karimah.
Dengan pendekatan tersebut, nilai-nilai visi misi Alwashliyah tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian Islami yang utuh.
Visi dan misi tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi telah dijadikan sebagai landasan utama dalam penyusunan program sekolah, proses pembelajaran, serta pembentukan budaya sekolah yang religius. 
Kepercayaan orang tua terhadap MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus telah terbentuk secara umum sebelum mereka memutuskan untuk menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut. Orang tua meyakini bahwa sekolah ini memiliki identitas yang kuat sebagai lembaga pendidikan berbasis Al Washliyah, baik dari segi nilai, budaya, maupun sistem pembelajaran yang diterapkan. Keyakinan tersebut menjadi salah satu faktor utama yang mendorong orang tua untuk memilih sekolah ini, karena mereka berharap anak-anaknya mendapatkan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter Islami sesuai dengan nilai-nilai Khittah Al Washliyah. Selain kepercayaan yang telah terbentuk secara umum, pihak sekolah juga melakukan langkah-langkah khusus untuk memperkuat pemahaman orang tua terhadap visi dan program pendidikan berbasis Al Washliyah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menyelenggarakan kegiatan sosialisasi pada awal tahun pembelajaran. Dalam kegiatan ini, pihak sekolah mengundang seluruh orang tua atau wali murid untuk menghadiri pertemuan yang bertujuan menjelaskan berbagai program sekolah, khususnya yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai Alwashliyah dalam proses pendidikan. Melalui kegiatan sosialisasi tersebut, orang tua diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tujuan pendidikan, program keagamaan, serta kegiatan pembiasaan yang menjadi ciri khas sekolah. Hal ini juga menjadi sarana komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam membangun kerja sama yang baik demi mendukung perkembangan peserta didik. Dengan adanya sinergi antara sekolah dan orang tua, diharapkan nilai-nilai Khittah Alwashliyah dapat diterapkan secara konsisten, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penanaman nilai-nilai Alwashliyah tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga didukung oleh kepercayaan serta keterlibatan aktif orang tua melalui kegiatan sosialisasi dan kerja sama yang berkelanjutan.
Implementasi tersebut terlihat dari adanya integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai religius, seperti keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 
Dalam proses pembelajaran, guru secara aktif memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, maupun kisah-kisah teladan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam. Selain itu, implementasi visi dan misi juga diwujudkan melalui program-program keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Kegiatan seperti shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur berjamaah, tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran, serta pembiasaan doa harian menjadi bagian dari rutinitas sekolah. Program-program tersebut dirancang untuk menanamkan nilai religius secara praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhazizah, S.Pd.I selaku guru PAI yang dilakukan pada hari Jumat tanggal 10 April 2026, dapat disimpulkan bahwa implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa dilakukan melalui berbagai program yang terstruktur dan khas ke-Al Washliyahan. Upaya tersebut diwujudkan dengan memperkenalkan tokoh-tokoh pendiri Alwashliyah kepada siswa, menanamkan kecintaan terhadap organisasi melalui pembiasaan menyanyikan lagu mars Al Washliyah, serta mewajibkan hafalan Surah As-Shaff ayat 10–11 sebagai identitas nilai religius yang dijunjung tinggi. Selain itu, pembinaan juga diperkuat melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang bernuansa Al Washliyah. Dengan demikian, pembentukan karakter religius tidak hanya dilakukan secara teoritis, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Budaya sekolah juga mencerminkan implementasi visi dan misi tersebut. Lingkungan sekolah dibangun dengan suasana Islami yang kuat, di mana siswa dibiasakan untuk berperilaku sopan, mengucapkan salam, berpakaian sesuai syariat, serta menjaga kebersihan dan kedisiplinan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi visi dan misi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi telah menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan siswa. Selain itu, peran kepala sekolah dan guru sangat dominan dalam mengimplementasikan visi dan misi tersebut. Kepala sekolah berperan dalam merumuskan kebijakan dan program yang sesuai dengan visi organisasi, sedangkan guru menjadi pelaksana utama dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut kepada siswa. Kerjasama antara seluruh warga sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi visi dan misi.

[bookmark: _Toc241485719]Bentuk Pembinaan Karakter Religius Siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus
Berdasarkan hasil penelitian, pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus dilakukan melalui berbagai pendekatan, yaitu pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, serta kegiatan keagamaan yang terprogram. Pembinaan ini dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh komponen sekolah. Bentuk pembinaan yang paling dominan adalah melalui pembiasaan (habituation), di mana siswa dilatih untuk melakukan kegiatan religius secara rutin. Kegiatan harian seperti doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, shalat dhuha, shalat zuhur berjamaah, serta tadarus Al-Qur’an menjadi sarana utama dalam membentuk karakter religius siswa. Pembinaan juga dilakukan melalui keteladanan (uswah hasanah) dari guru. Guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. Keteladanan ini sangat berpengaruh dalam membentuk karakter siswa, karena siswa cenderung meniru perilaku guru. 
Kegiatan keagamaan juga menjadi bagian penting dalam pembinaan karakter religius. Kegiatan mingguan seperti ceramah agama, yasinan, dan pembinaan rohani, serta kegiatan tahunan seperti pesantren kilat dan peringatan hari besar Islam, memberikan pengalaman religius yang lebih mendalam bagi siswa. Selain itu, pembinaan karakter juga dilakukan melalui penegakan tata tertib sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam. Siswa yang melanggar aturan akan diberikan pembinaan dan arahan agar dapat memperbaiki perilakunya.  Dengan contoh sederhana dari kehidupan mereka, serta melalui pembiasaan sehari-hari disekolah. Untuk menjelaskan tentang sibghah Al Washliyah, bahwa sibghah berarti ciri khas atau warna yang menjadi identitas warga Al washliyah, yaitu sikap religius, berakhlak baik, disiplin, dan menghormati sesama. Dengkan Khittah dijelaskan sebagai pedoman atau arah perjuangan Alwashliyah dalam bidang pendidikan, dakwah, dan sosial masyarakat.”
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian visi dan misi Al Jamiatul Washliyah dalam berbagai kegiatan sekolah tidak hanya menjadi bentuk partisipasi semata, tetapi juga menjadi proses pembinaan karakter religius siswa. Dengan melakukan metode pembiasaan dan keteladanan dapat membentuk karakter religus pada diri siswa.

[bookmark: _Toc241485720]Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Visi dan Misi Aljam’iyatul Washliyah Dalam Pembinaan Karakter Religius Siswa
Berdasarkan observasi  yang dilakukan terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa, ada dua faktor:
[bookmark: _Toc231647088][bookmark: _Toc232608712][bookmark: _Toc233921320][bookmark: _Toc241485721]Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung implementasi visi dan misi dalam pembinaan karakter religius siswa, yaitu lingkungan sekolah yang religius, yang menciptakan suasana kondusif bagi pembinaan karakter. Komitmen kepala sekolah dan guru, dalam menjalankan program keagamaan dan pembinaan akhlak terlihat dari perubahan perilaku setelah mendapatkan pembinaan selama satu semester pertama. Dengan adanya program keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan, sehingga pembinaan dilakukan secara konsisten. Kerjasama dengan orang tua, yang membantu memperkuat pembinaan karakter di luar sekolah. Melakukan koordinasi dengan orang tua siswa, dipanggil untuk menanyakan apa kelemahannya dan kendalanya.

Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Kurangnya kesadaran sebagian siswa, dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 
2. Pengaruh lingkungan luar sekolah, yang tidak selalu mendukung pembinaan karakter religius. 
3. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti fasilitas ibadah yang belum maksimal. 
4. Perbedaan latar belakang siswa, yang mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengamalan nilai religius.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, dan pihak kesiswaan, dapat disimpulkan bahwa implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu kendala utama berasal dari kondisi psikologis siswa yang berada pada masa transisi dari anak-anak menuju remaja, sehingga emosi dan perilaku mereka cenderung belum stabil dan membutuhkan pendekatan yang lebih intensif.  
Selain itu, perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan siswa turut memengaruhi tingkat pemahaman serta penerapan nilai-nilai religius, sehingga tidak semua siswa memiliki kesiapan yang sama dalam menerima pembinaan. Hambatan lainnya adalah kurangnya konsistensi siswa dalam menerapkan nilai-nilai religius di luar lingkungan sekolah, meskipun program telah berjalan dengan baik di dalam sekolah. 
Proses pembinaan karakter melalui metode pembiasaan dan keteladanan memerlukan waktu yang cukup panjang serta kesabaran dari guru, karena perubahan karakter tidak dapat terjadi secara instan melainkan melalui proses yang berkelanjutan.
[bookmark: _Toc241485722]
Pembahasan
[bookmark: _Toc241485723]Implementasi Visi dan Misi Al Jam'iyatul Washliyah dalam Pembinaan Karakter Religius Siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus
Implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. Visi Al Jam’iyatul Washliyah yang menekankan pada terbentuknya insan yang beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia tidak hanya dijadikan sebagai slogan formal, tetapi benar-benar diwujudkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Hal ini terlihat dari bagaimana pihak sekolah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam kurikulum, kegiatan pembelajaran, serta budaya sekolah secara keseluruhan. Setiap aktivitas pendidikan diarahkan untuk membentuk keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual, dan moral siswa, sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara optimal.
Dalam konteks pembelajaran di kelas, implementasi visi dan misi tersebut diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai religius dalam setiap mata pelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga mengaitkannya dengan ajaran Islam, baik melalui ayat Al-Qur’an, hadis, maupun nilai-nilai akhlak. Misalnya, dalam pembelajaran IPA atau IPS, guru dapat mengaitkan materi dengan kebesaran Allah SWT sebagai pencipta alam semesta, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga meningkatkan keimanan mereka. Selain itu, guru juga berperan sebagai teladan (uswah hasanah) dalam bersikap dan berperilaku, karena salah satu misi Al Jam’iyatul Washliyah adalah menanamkan akhlak mulia melalui contoh nyata. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Implementasi visi dan misi juga tampak dalam berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin di sekolah. Kegiatan seperti shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur berjamaah, tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran, serta pembacaan doa harian merupakan bentuk konkret dari upaya pembiasaan nilai religius. 
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan ibadah siswa, tetapi juga membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual. Selain kegiatan harian, terdapat pula kegiatan mingguan seperti ceramah agama, yasinan, dan pembinaan rohani, serta kegiatan tahunan seperti pesantren kilat dan peringatan hari besar Islam. Seluruh kegiatan ini merupakan bagian dari strategi sekolah dalam menginternalisasikan visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah secara menyeluruh.
Budaya sekolah yang religius juga menjadi salah satu bentuk implementasi visi dan misi tersebut. Lingkungan sekolah di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus dibangun dengan nuansa Islami yang kental, baik dari segi tata tertib, interaksi sosial, maupun kebiasaan sehari-hari. Siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam, bersikap sopan kepada guru, menjaga kebersihan, serta berpakaian sesuai dengan syariat Islam. Tata tertib sekolah juga dirancang untuk mendukung pembentukan karakter religius, seperti kewajiban mengikuti kegiatan ibadah dan larangan terhadap perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
Dengan adanya budaya sekolah yang kondusif, nilai-nilai yang terkandung dalam visi dan misi dapat lebih mudah ditanamkan dan diterapkan oleh siswa. Selain itu, implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah juga didukung oleh peran aktif seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran strategis dalam mengarahkan kebijakan dan program sekolah agar selaras dengan visi dan misi organisasi. Guru sebagai pelaksana utama pendidikan bertanggung jawab dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran dan memberikan contoh nyata kepada siswa. Sementara itu, tenaga kependidikan juga turut mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang religius dan kondusif. Kerjasama yang baik antar seluruh pihak ini menjadi kunci keberhasilan implementasi visi dan misi di sekolah.
Implementasi visi dan misi juga melibatkan peran orang tua dan masyarakat sekitar. Sekolah menjalin komunikasi dan kerjasama dengan orang tua melalui berbagai kegiatan, seperti rapat wali murid, kegiatan keagamaan bersama, dan pembinaan karakter siswa. Hal ini dilakukan agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat diperkuat di lingkungan keluarga. Dengan adanya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, proses pembinaan karakter religius siswa menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus tidak hanya terbatas pada aspek formal, tetapi telah menjadi bagian integral dari seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Melalui integrasi dalam pembelajaran, pembiasaan kegiatan keagamaan, penciptaan budaya sekolah yang religius, serta dukungan dari berbagai pihak, visi dan misi tersebut dapat diwujudkan secara nyata dalam pembinaan karakter religius siswa. Dengan demikian, sekolah tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang berakhlak mulia dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

[bookmark: _Toc241485724]Bentuk Pembinaan Karakter Religius Siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus
[bookmark: _Toc231647092][bookmark: _Toc232608716][bookmark: _Toc233921324][bookmark: _Toc241485725]Berdasarkan hasil penelitian, pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan terintegrasi dalam seluruh aktivitas sekolah. Pembinaan ini tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui berbagai kegiatan di luar kelas, budaya sekolah, serta interaksi sosial antara warga sekolah. Secara umum, bentuk pembinaan karakter religius yang diterapkan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa pendekatan utama, yaitu pembiasaan, keteladanan, kegiatan keagamaan terprogram, integrasi dalam pembelajaran, serta penegakan disiplin berbasis nilai-nilai Islam.
Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari Salah satu bentuk pembinaan yang paling dominan adalah melalui pembiasaan. Sekolah secara konsisten membentuk kebiasaan religius siswa melalui kegiatan yang dilakukan setiap hari. Kegiatan tersebut meliputi doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur berjamaah, serta tadarus Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran.
Pembiasaan ini dilakukan secara terus-menerus agar nilai-nilai religius tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya rutinitas tersebut, siswa secara perlahan akan terbentuk kebiasaan untuk selalu mengingat Allah SWT dalam setiap aktivitasnya. Selain itu, pembiasaan ini juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketaatan siswa terhadap aturan yang berlaku.
Dalam perspektif pendidikan karakter, pembiasaan merupakan metode yang efektif karena perilaku yang dilakukan secara berulang akan membentuk karakter yang melekat dalam diri individu. Oleh karena itu, pembiasaan kegiatan religius menjadi fondasi utama dalam pembinaan karakter religius siswa di sekolah ini.
[bookmark: _Toc231647093][bookmark: _Toc232608717][bookmark: _Toc233921325][bookmark: _Toc241485726]Keteladanan dari Guru dan Tenaga Pendidik
Bentuk pembinaan lainnya adalah melalui keteladanan yang diberikan oleh guru dan seluruh tenaga pendidik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur teladan yang mencerminkan nilai-nilai religius dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Keteladanan ini terlihat dari berbagai aspek, seperti kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas, kesopanan dalam berkomunikasi, kejujuran, tanggung jawab, serta konsistensi dalam melaksanakan ibadah. Guru juga menunjukkan sikap ramah, sabar, dan penuh perhatian terhadap siswa, sehingga menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.
[bookmark: _Toc231647094][bookmark: _Toc232608718][bookmark: _Toc233921326][bookmark: _Toc241485727]Peran keteladanan ini sangat penting karena siswa cenderung meniru apa yang mereka lihat. Ketika guru mampu memberikan contoh yang baik, maka siswa akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam dirinya. Dengan demikian, keteladanan menjadi salah satu strategi efektif dalam membentuk karakter religius siswa.
Kegiatan Keagamaan yang Terprogram dan Berkelanjutan
Pembinaan karakter religius juga dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang disusun secara terstruktur dan dilaksanakan secara rutin. Kegiatan ini mencakup kegiatan harian, mingguan, hingga tahunan.
Pada tingkat harian, kegiatan meliputi shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan doa bersama. Pada tingkat mingguan, terdapat kegiatan seperti ceramah agama, yasinan, dan pembinaan rohani. Sementara itu, pada tingkat tahunan, sekolah menyelenggarakan kegiatan seperti pesantren kilat, peringatan hari besar Islam (PHBI), serta lomba-lomba keagamaan.
Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman religius yang lebih mendalam kepada siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang agama, tetapi juga merasakan langsung suasana religius yang dapat memperkuat keimanan dan ketakwaan mereka. Selain itu, kegiatan keagamaan juga menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa kebersamaan, ukhuwah Islamiyah, serta kepedulian sosial di antara siswa.

Integrasi Nilai Religius dalam Proses Pembelajaran
Pembinaan karakter religius juga dilakukan melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran sesuai kurikulum, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai religius.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran ilmu pengetahuan, guru dapat mengaitkan materi dengan kebesaran Allah sebagai pencipta alam semesta. Dalam pembelajaran sosial, guru dapat menanamkan nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, siswa dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan tidak terlepas dari nilai-nilai agama.
Integrasi ini bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa yang holistik, di mana mereka mampu menghubungkan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. Hal ini juga membantu siswa dalam menginternalisasi nilai religius secara lebih mendalam karena diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan.
[bookmark: _Toc231647095][bookmark: _Toc232608719][bookmark: _Toc233921327][bookmark: _Toc241485728]Penegakan Disiplin dan Tata Tertib Berbasis Nilai Islam
Bentuk pembinaan lainnya adalah melalui penegakan disiplin yang berbasis nilai-nilai Islam. Sekolah memiliki tata tertib yang mengatur perilaku siswa, seperti kewajiban mengikuti kegiatan ibadah, berpakaian sesuai syariat, serta menjaga sopan santun dalam berinteraksi.
Siswa yang melanggar aturan tidak hanya diberikan sanksi, tetapi juga diberikan pembinaan agar memahami kesalahan dan memperbaiki perilakunya. Pendekatan ini bersifat edukatif dan bertujuan untuk membentuk kesadaran siswa, bukan sekadar memberikan hukuman.
Penegakan disiplin ini penting untuk menciptakan lingkungan yang tertib dan kondusif, sehingga proses pembinaan karakter religius dapat berjalan dengan baik. Selain itu, disiplin juga merupakan bagian dari nilai religius yang harus dimiliki oleh setiap individu.
[bookmark: _Toc231647096][bookmark: _Toc232608720][bookmark: _Toc233921328][bookmark: _Toc241485729]Pembinaan Melalui Interaksi Sosial dan Budaya Sekolah
Budaya sekolah yang religius juga menjadi sarana penting dalam pembinaan karakter siswa. Interaksi sosial antara siswa, guru, dan seluruh warga sekolah mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti saling menghormati, tolong-menolong, dan menjaga ukhuwah.
Siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam, menghormati guru, serta berperilaku sopan terhadap teman. Selain itu, sekolah juga menanamkan nilai kepedulian sosial melalui kegiatan seperti infaq, sedekah, dan kegiatan sosial lainnya. Budaya sekolah yang positif ini akan membentuk lingkungan yang mendukung pembinaan karakter religius, sehingga siswa dapat belajar dan berkembang dalam suasana yang kondusif.
Pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus dilakukan secara komprehensif melalui berbagai pendekatan yang saling melengkapi. Pembiasaan membentuk kebiasaan, keteladanan memberikan contoh nyata, kegiatan keagamaan memperkuat pengalaman religius, integrasi dalam pembelajaran memperdalam pemahaman, serta penegakan disiplin dan budaya sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Kombinasi dari berbagai bentuk pembinaan tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya secara maksimal dalam mengimplementasikan visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah. Namun, keberhasilan pembinaan ini tetap memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk keluarga dan masyarakat, agar nilai-nilai religius yang ditanamkan dapat terus berkembang dalam kehidupan siswa.

[bookmark: _Toc241485730]Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Visi dan Misi Al Jam’iyatul Washliyah Dalam Pembinaan Karakter Religius Siswa
Implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor ini memiliki peran yang signifikan dalam menentukan keberhasilan maupun kendala dalam proses pembinaan karakter religius siswa.
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Faktor pendukung merupakan segala aspek yang memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan implementasi visi dan misi dalam pembinaan karakter religius siswa. Pertama, lingkungan sekolah yang religius dan kondusif menjadi faktor utama yang sangat berpengaruh. MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus memiliki suasana yang kental dengan nilai-nilai Islami, yang tercermin dari kegiatan keagamaan rutin, interaksi sosial yang sopan, serta tata tertib yang berbasis nilai-nilai agama. Lingkungan seperti ini sangat mendukung proses internalisasi nilai religius, karena siswa secara tidak langsung terbiasa dengan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam perspektif pendidikan karakter, lingkungan yang kondusif akan mempercepat terbentuknya kebiasaan positif pada diri siswa.
Kedua, komitmen dan peran aktif kepala sekolah serta guru juga menjadi faktor pendukung yang sangat penting. Kepala sekolah berperan dalam merumuskan kebijakan dan program yang selaras dengan visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah, sedangkan guru berperan sebagai pelaksana sekaligus teladan bagi siswa. Guru tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius melalui sikap dan perilaku sehari-hari. Keteladanan guru ini sangat berpengaruh, karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung.
Ketiga, program keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan turut memperkuat implementasi visi dan misi. Program-program seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, ceramah agama, serta kegiatan pesantren kilat dirancang secara sistematis dan dilaksanakan secara rutin. Keberlanjutan program ini memungkinkan siswa untuk terus berlatih dan membiasakan diri dalam menjalankan nilai-nilai religius, sehingga nilai tersebut dapat tertanam secara mendalam dalam diri mereka.
Keempat, kerjasama antara sekolah dan orang tua juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Pembinaan karakter religius tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga harus didukung oleh lingkungan keluarga. Ketika orang tua memiliki kesadaran dan komitmen yang sama dalam mendidik anak, maka nilai-nilai yang diajarkan di sekolah akan semakin kuat. Sinergi antara sekolah dan orang tua akan menciptakan kesinambungan dalam proses pembinaan karakter siswa.
Kelima, adanya tata tertib dan sistem pembinaan yang jelas juga mendukung implementasi visi dan misi. Sekolah memiliki aturan yang mengarahkan siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta memberikan sanksi edukatif bagi pelanggaran. Hal ini membantu membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam menjalankan kewajiban mereka.
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Di samping faktor pendukung, terdapat pula berbagai faktor penghambat yang menjadi kendala dalam implementasi visi dan misi dalam pembinaan karakter religius siswa.
Pertama, kurangnya kesadaran dan motivasi sebagian siswa menjadi hambatan utama. Tidak semua siswa memiliki tingkat kesadaran yang sama dalam menjalankan kegiatan keagamaan. Sebagian siswa masih mengikuti kegiatan tersebut hanya karena kewajiban, bukan karena kesadaran pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai religius belum sepenuhnya berhasil, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih intensif dan persuasif dari pihak sekolah.
Kedua, pengaruh lingkungan luar sekolah juga menjadi faktor penghambat yang cukup signifikan. Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung nilai-nilai religius dapat mempengaruhi perilaku siswa. Misalnya, pergaulan bebas, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol, serta kurangnya pengawasan di luar sekolah dapat mengurangi efektivitas pembinaan yang dilakukan di sekolah. Dalam hal ini, siswa menghadapi dualisme nilai antara lingkungan sekolah dan lingkungan luar.
Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala dalam pelaksanaan program keagamaan. Fasilitas seperti musholla, alat ibadah, atau media pembelajaran keagamaan yang belum memadai dapat menghambat pelaksanaan kegiatan secara optimal. Sarana yang terbatas dapat mengurangi kenyamanan dan efektivitas dalam pembinaan karakter religius siswa.
Keempat, perbedaan latar belakang siswa menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah. Siswa berasal dari keluarga dan lingkungan yang berbeda-beda, baik dari segi pemahaman agama, kebiasaan, maupun tingkat pendidikan orang tua. Perbedaan ini menyebabkan tingkat penerimaan dan pengamalan nilai religius juga berbeda pada setiap siswa, sehingga guru harus menggunakan pendekatan yang beragam dalam pembinaan.
Kelima, keterbatasan waktu dalam kegiatan pembelajaran juga menjadi faktor penghambat. Padatnya jadwal pembelajaran seringkali membuat kegiatan pembinaan karakter religius tidak dapat dilakukan secara maksimal. Guru harus membagi waktu antara penyampaian materi akademik dan pembinaan karakter, sehingga diperlukan manajemen waktu yang baik agar kedua aspek tersebut dapat berjalan seimbang.
Keberhasilan implementasi visi dan misi dalam pembinaan karakter religius siswa sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang kuat akan mempercepat proses internalisasi nilai religius, sedangkan faktor penghambat yang tidak diatasi dengan baik dapat mengurangi efektivitas pembinaan.
Diperlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan dari pihak sekolah untuk memperkuat faktor pendukung serta meminimalisir faktor penghambat. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kerjasama dengan orang tua, penguatan program keagamaan, peningkatan sarana prasarana, serta pendekatan pembinaan yang lebih variatif dan humanis kepada siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa kelas VII di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus telah terlaksana secara cukup baik dan terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan sekolah. Visi dan misi tersebut tidak hanya dijadikan sebagai pernyataan formal semata, tetapi diwujudkan dalam bentuk kebijakan sekolah, program pembelajaran, serta budaya religius yang diterapkan secara konsisten. Nilai-nilai keislaman seperti keimanan, ketakwaan, akhlakul karimah, dan kedisiplinan menjadi landasan utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru dan tenaga pendidik berperan aktif dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut melalui proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan di luar kelas. Dengan demikian, visi dan misi organisasi Al Jam’iyatul Washliyah benar-benar menjadi pedoman dalam membentuk karakter siswa. 2) Bentuk pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. Pembinaan tersebut mencakup kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, doa bersama, serta pembiasaan sikap sopan santun dan disiplin. Selain itu, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti pengajian, ceramah, dan peringatan hari besar Islam yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Pembinaan karakter religius juga dilakukan melalui keteladanan guru, pemberian nasihat, serta penerapan aturan yang mendukung terbentuknya perilaku religius siswa. Dengan berbagai bentuk pembinaan tersebut, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 3) Faktor pendukung dan penghambat Implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi komitmen kuat dari pihak sekolah, peran aktif guru sebagai teladan, lingkungan sekolah yang religius, serta adanya dukungan dari yayasan dan sebagian orang tua siswa. Selain itu, ketersediaan program-program keagamaan yang terstruktur juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembinaan karakter religius. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi antara lain masih adanya perbedaan latar belakang siswa, kurangnya kesadaran sebagian siswa dalam menjalankan kegiatan religius, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurang optimalnya dukungan dari sebagian orang tua di lingkungan keluarga. Meskipun demikian, pihak sekolah terus berupaya mengatasi hambatan tersebut melalui berbagai strategi dan pendekatan yang bersifat edukatif dan persuasif. 4) Implementasi visi dan misi Al Jam’iyatul Washliyah dalam pembinaan karakter religius siswa di MTs Swasta Alwashliyah 27 Firdaus telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki. Upaya yang dilakukan secara berkelanjutan diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat.
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